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ABSTRACT

Manajemen persediaan merupakan aspek penting dalam keberhasilan operasional
perusahaan, khususnya di industri pertambangan yang memiliki tingkat kompleksitas
logistik tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode Material
Requirements Planning (MRP) dalam meningkatkan efisiensi manajemen inventory di PT
Borneo Indobara. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif-kuantitatif
dengan data primer dari wawancara mendalam serta data sekunder dari observasi dan
dokumentasi internal perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan MRP
secara signifikan meningkatkan akurasi perencanaan kebutuhan material, mengurangi biaya
penyimpanan hingga +64%, mempercepat lead time pemesanan dari 97 hari menjadi 37 hari,
serta meningkatkan tingkat ketersediaan stok dari 80% menjadi lebih dari 95%. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa metode MRP tidak hanya relevan untuk industri manufaktur,
tetapi juga sangat aplikatif dalam pengelolaan logistik pertambangan. Temuan ini
memperkuat pentingnya integrasi sistem perencanaan berbasis data dalam menciptakan
efisiensi logistik dan operasional secara menyeluruh..

Kata Kunci: Manajemen Persediaan, Material Requirements Planning (MRP), Efisiensi
Logistik, Lead Time, PT Borneo Indobara.



ABSTRACT

Inventory management is a critical factor in operational success, especially in the
mining industry which involves high logistical complexity. This study aims to evaluate the
effectiveness of the Material Requirements Planning (MRP) method in improving inventory
management efficiency at PT Borneo Indobara. A descriptive-quantitative case study
approach was applied, utilizing primary data from in-depth interviews and secondary data
from internal observations and documentation. The results indicate that MRP
implementation significantly enhances material planning accuracy, reduces storage costs by
approximately 64%, shortens procurement lead time from 97 days to 37 days, and improves
stock availability from 80% to over 95%. The findings also reveal that MRP is not only
applicable to the manufacturing sector but also highly relevant for logistics management in
the mining industry. This study highlights the importance of integrating data-driven
planning systems to optimize overall operational and logistical efficiency.

Keywords: Inventory Management, Material Requirements Planning (MRP), Logistics
Efficiency, Lead Time, PT Borneo Indobara.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Manajemen persediaan (Inventory Management) merupakan aspek krusial dalam
pengelolaan perusahaan, terutama dalam industri yang bergantung pada ketersediaan
peralatan dan suku cadang. Salah satu jenis persediaan yang berdampak langsung terhadap
efisiensi operasional adalah persediaan spare parts (Eloff & Carstens, 2013). Spare parts
disimpan dalam warehouse untuk mendukung pemeliharaan operasional serta sebagai
buffer dalam menghadapi ketidakpastian harga dan permintaan. Namun, karakteristik
permintaan spare parts yang tidak menentu dan tidak teratur sering kali menyulitkan
perencanaan konsumsi serta penentuan tingkat persediaan yang optimal. Selain itu, banyak
spare parts yang bersifat spesifik terhadap mesin atau proses tertentu, sehingga memiliki
keterbatasan dalam ketersediaan pemasok dan waktu tunggu (lead time) yang panjang,
bahkan bisa lebih dari satu tahun (Soto, 2016).

PT Borneo Indobara (PT BIB) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan batubara dan beroperasi di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan,
Indonesia. Dalam satu dekade terakhir, PT BIB mengalami peningkatan signifikan dalam
produksi batubara tahunan, dari 6 juta ton per tahun (MTPA) pada 2015 menjadi 48 MTPA
pada 2024. Peningkatan ini sejalan dengan strategi ekspansif dan progresif perusahaan

yang bertujuan mencapai 50 MTPA dan terus bertumbuh.
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Gambar 1.1.1 Peta dan kondisi Area Warehouse Logistik PT Borneo Indobara

terakhir (2020-2024), jumlah material yang disimpan di gudang seluas 10 hektar PT BIB
juga meningkat secara drastis. Material yang disimpan dikategorikan dalam beberapa jenis,
yaitu bahan habis pakai (consumable), rotable, valued (MRP), serta bahan sisa proyek.
Berdasarkan data internal, jumlah item yang dikelola meningkat sebesar 1.761,36%, dari
132 item pada tahun 2020 menjadi 2.325 item pada tahun 2024. Sementara itu, total
purchase order (PO) yang dikeluarkan meningkat dari 4.193 PO pada tahun 2020 menjadi
5.182 PO pada tahun 2024. Nilai total material yang disimpan juga mengalami lonjakan

dari Rp14 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp70 miliar pada tahun 2024.
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Gambar 1.1.2. Grafik Inventory Warehouse Logistik
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Gambar 1.1.3. Grafik Belanja Material Warehouse
Logistik

Dengan peningkatan volume persediaan yang signifikan, PT BIB menghadapi
tantangan dalam pengelolaan inventory yang efisien dan sistematis. Manajemen inventory
yang efektif sangat diperlukan untuk mengendalikan material secara tepat waktu dan hemat
biaya. Proses pengendalian persediaan yang baik memungkinkan perusahaan untuk
melakukan pemesanan barang atau bahan baku secara optimal, meminimalkan risiko
kelebihan atau kekurangan stok, serta mengoptimalkan biaya operasional (Aisyah Siti &

Sumasto Fredy, 2020).

Saat ini, sistem manajemen inventory di warehouse PT BIB belum menerapkan
konsep safety stock secara optimal. Masih terjadi kekosongan barang ketika proses reservasi
berlangsung, yang pada akhirnya mengganggu kelancaran operasional perusahaan. Masalah
lain yang muncul akibat sistem manajemen inventori yang kurang optimal meliputi

overstock, deadstock, dan shortage, yang berdampak langsung pada efisiensi operasional
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dan biaya logistik. Proses pengendalian persediaan yang efektif memungkinkan organisasi
untuk melakukan pemesanan barang atau bahan baku dengan tepat, meminimalkan risiko
kelebihan persediaan atau kekurangan persediaan, dan mengoptimalkan biaya (Aisyah Siti
& Sumasto Fredy, 2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur
dalam manajemen inventory untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah satu metode yang

dapat diterapkan adalah Material Requirements Planning (MRP).

Inventori kategori ini Valuated / Material Requirement Planning (MRP) umumnya
disebut sebagai barang stock gudang dimana nilai barang yang dibeli, diterima, disimpan
dan digunakan semua tercatat di SAP dan dikelola oleh tim logistik. Barang-barang yang
disimpan di gudang ini umumnya barang-barang yang rutin digunakan untuk keperluan
bisnis perusahaan. Tujuan dari penyimpanan stok gudang ini adalah untuk menghindari

terganggunya operasional perusahaan disebabkan waktu tunggu pengadaannya

MRP memungkinkan perusahaan untuk merencanakan kebutuhan material dengan
lebih akurat berdasarkan jadwal produksi dan permintaan aktual. Dengan penerapan metode
ini, perusahaan dapat mengurangi ketidakpastian dalam pengadaan material,

mengoptimalkan jumlah persediaan, serta meningkatkan efisiensi biaya dan kinerja logistik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap yang ada dalam penelitian terkait
manajemen inventory dengan fokus pada penentuan MRP di sektor logistik. Berikut
beberapa research gap yang dapat diidentifikasi dalam penelitian terkait penerapan MRP

dalam manajemen inventory di sektor logistik:

1. Kurangnya Studi MRP dalam Sektor Logistik

Sebagian besar penelitian mengenai MRP lebih banyak diterapkan dalam industri

manufaktur, sementara penerapan MRP dalam sektor logistik masih terbatas (Silver
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etal., 2016) . Penelitian ini mengisi gap dengan mengevaluasi penerapan MRP secara

spesifik dalam sektor logistik perusahaan pertambangan.

Integrasi MRP dengan Data Permintaan Real-time

Banyak studi sebelumnya masih mengandalkan data historis dalam perhitungan
MRP, sementara data permintaan real-time masih jarang digunakan (Chopra &
Meindl, 2016). Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana integrasi data real-time

dapat meningkatkan akurasi perencanaan material dalam sistem MRP.

Dampak MRP terhadap Efisiensi Operasional Secara Kuantitatif

Sebagian penelitian yang ada lebih banyak mengukur efektivitas MRP secara
kualitatif, tanpa mengukur dampaknya terhadap efisiensi operasional dengan metrik
yang spesifik (Utami, 2013). Penelitian ini mengisi gap dengan menganalisis dampak
MRP menggunakan indikator Kkuantitatif seperti biaya penyimpanan, tingkat

kehabisan stok, dan efisiensi tenaga kerja.

. Optimalisasi Parameter MRP dalam Lingkungan dengan Lead Time Tidak Stabil

Studi sebelumnya sering kali berasumsi bahwa lead time bersifat konstan, padahal
dalam sektor logistik, fluktuasi lead time merupakan tantangan utama (Heizer et al.,
2014). Penelitian ini mengkaji bagaimana MRP dapat dioptimalkan dalam kondisi

lead time yang bervariasi.

Keterkaitan MRP dengan Efisiensi Keuangan dalam Manajemen Inventory

Beberapa penelitian lebih fokus pada aspek teknis penerapan MRP tanpa

mempertimbangkan dampaknya terhadap efisiensi keuangan perusahaan (Blanchard,
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2004). Penelitian ini menilai bagaimana penerapan MRP dapat mengurangi biaya

logistik dan meningkatkan profitabilitas melalui efisiensi inventory.

1.2.Rumusan Masalah

Penjelasan latar belakang membentuk rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana kondisi pengelolaan inventori saat ini di PT Borneo Indobara?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi efisiensi manajemen inventory di PT

Borneo Indobara?

3. Bagaimana metode MRP dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi

manajemen inventory?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kondisi manajemen inventori saat ini di PT Borneo Indobara.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi manajemen

inventory.

3. Mengevaluasi efektivitas metode MRP dalam meningkatkan efisiensi

manajemen inventory.

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis (Keilmuan)
Penelitian akan memberi manfaat secara teoritis atau keilmuan berupa

Menambah literatur mengenai manajemen inventory, terutama dalam penerapan
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metode MRP yang efektif di sektor logistik sehingga diharapkan dapat menjadi
referensi penelitian selanjutnya.
1.4.2. Manfaat Praktis (Guna Laksana)
Selanjutnya manfaat praktis yakni memberikan rekomendasi yang
aplikatif bagi PT Borneo Indobara dalam menentukan MRP untuk meningkatkan

efisiensi dan mengurangi biaya manajemen inventory..
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2.1.Kerangka Penelitian

Peningkatan Produksi
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Sistem Pengadaan Identifikas Sistem Pengadaan Persediaan
Persediaan di Lapangan i Masalah Pendekatan MRP

Ketersediaan Material Ketersedian material
Kurang Ideal Ideal
v
Alternatif Strategi
Pengadaan Material
Yang Efisien

Gambar 2.1.Kerangka Penelitian

Kerangka berpikir yakni struktur atau konsep dasar yang digunakan untuk
merancang dan mengorganisir pemikiran atau penelitian. Kerangka ini menyediakan
landasan konseptual untuk memahami, mengorganisir, dan menganalisis informasi.
Kerangka pemikiran dapat digunakan dalam berbagai konteks, termasuk penelitian,
perencanaan proyek, atau pengembangan konsep. Adapun penjelasan selengkapnya sebagai

berikut:
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Peningkatan Produksi Batubara

e Kenaikan jumlah material logistik di PT BIB.

e Tantangan dalam pengelolaan inventory (overstock, deadstock, shortage).

« Sistem manajemen inventory belum optimal.

Penerapan Metode Material Requirements Planning (MRP)

e Menghitung kebutuhan material berbasis data permintaan real-time.
e Menentukan parameter utama: EOQ, safety stock, reorder point, dan lead time.

e Menyesuaikan perencanaan inventory untuk menghindari deadstock dan shortage.

Analisis Permasalahan Inventory
o Ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan stok.
e Tidak adanya optimalisasi safety stock dan reorder point.

e Biaya penyimpanan tinggi akibat overstock.

2.2.Kajian Pustaka
2.2.1. Manajemen Inventory

Inventory adalah aset utama dan bernilai yang dimiliki oleh perusahaan yang
paling sedikit sebesar 40% dari total investasi, sehingga dibutuhkan pengelolaan yang
tepat agar persediaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen tanpa melibatkan biaya yang
tinggi dalam penyimpanannya. Manajemen inventaris melibatkan pengaturan dan
pengawasan inventaris untuk melakukan pemesanan secara efisien dengan biaya paling
menguntungkan. Proses pengendalian persediaan yang efektif memungkinkan organisasi
untuk melakukan pemesanan barang atau bahan baku dengan tepat, meminimalkan risiko
kelebihan persediaan atau kekurangan persediaan, dan mengoptimalkan biaya (Aisyah

Siti & Sumasto Fredy, 2020).

21



(Ellitan, 2021) menambahkan bahwa inventory membentuk hubungan antara
produksi dan penjualan karena merupakan cadangan barang yang disimpan oleh
perusahaan untuk mengatasi ketidakseimbangan antara permintaan konsumen dan proses
produksi. Inventory memungkinkan perusahaan untuk tetap menjalankan proses produksi
meskipun permintaan pelanggan tidak selalu konstan, sehingga dengan menyimpan
persediaan, perusahaan dapat merencanakan dan menjalankan produksi secara
berkesinambungan tanpa harus bergantung langsung pada permintaan langsung dari
pasar. Selain itu, inventory memungkinkan perusahaan untuk memberikan produk kepada
pelanggan dengan cepat ketika ada permintaan. Tanpa adanya inventory yang memadai,
perusahaan mungkin kesulitan memenuhi permintaan pelanggan yang tiba-tiba atau tidak
terduga.

Akuntan manajemen memiliki tanggung jawab memastikan bahwa informasi
yang mereka berikan kepada perusahaan tunduk pada standar validitas, keakuratan, dan
relevansi yang sesuai untuk- mendukung pengambilan keputusan internal, khususnya yang
berkaitan dengan kinerja operasional bisnis (Sanni El Randi & Meirini, 2021) :

1. Mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Inventory.
Penerapan sistem informasi manajemen inventory membantu menyusun dan
mengelola data persediaan secara terorganisir. Sistem ini dapat mencakup
informasi tentang level persediaan, penerimaan barang, pengiriman, dan lainnya.

2. Memanfaatkan teknologi untuk pemantauan inventory secara real-time.
Penggunaan teknologi seperti barcode, RFID, atau sensor 10T memungkinkan
pemantauan persediaan secara real-time. Hal ini memungkinkan perusahaan
mendapatkan informasi terkini tentang stok barang, membantu pengambilan
keputusan cepat dan tepat.

3. Menetapkan Key Performance Indicator (KPI). Menetapkan KPI yang relevan
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dengan tujuan persediaan, seperti tingkat layanan pelanggan, tingkat putaran
persediaan, atau tingkat akurasi stok. KPlI membantu mengukur kinerja dan

memberikan panduan untuk perbaikan.

4. Memanfaatkan perkiraan permintaan untuk mengantisipasi kebutuhan pelanggan
yang akan datang. Metode peramalan yang tepat, seperti analisis tren, peramalan
musiman, atau penggunaan model matematis, membantu perusahaan memprediksi
permintaan masa mendatang. Ini memungkinkan perencanaan persediaan lebih
akurat.

5. Melakukan audit dan pemantauan berkala terhadap proses manajemen inventory.
Audit dan pemantauan berkala membantu memastikan keakuratan dan efektivitas
proses manajemen persediaan. Ini juga dapat membantu mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.

6. Melakukan analisis biaya dan manfaat yang berkaitan dengan inventory.
Melakukan analisis biaya dan manfaat membantu perusahaan memahami dampak
kebijakan persediaan terhadap keuangan. Ini melibatkan penilaian biaya
penyimpanan, biaya pemesanan, dan manfaat efisiensi operasional yang mungkin
tercapail.

Selanjutnya jika dikaitkan dengan proses produksinya, maka inventory terbagi

menjadi empat jenis, yaitu (Hartono & Andaresta, 2020):

a. Raw Material Inventory, Persediaan mengacu pada stok bahan mentah atau
komponen yang digunakan dalam proses produksi. Bahan-bahan ini belum

mengalami proses produksi lebih lanjut dan masih dalam bentuk aslinya.
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b. Working in Process Inventory yakni persediaan mencakup barang atau produk
yang sedang dalam tahap proses produksi tetapi belum selesai, termasuk juga
barang dalam pengerjaan yang belum mencapai tahap produk jadi.

c. Maintenance, Repair, Operating yakno persediaan yang digunakan untuk
keperluan pemeliharaan, perbaikan, dan operasional harian dalam suatu
perusahaan, mencakup barang-barang seperti suku cadang, peralatan perbaikan,
dan barang-barang operasional.

d. Finished Goods Inventory, Persediaan barang jadi terdiri dari produk yang telah
diproduksi seluruhnya dan disiapkan untuk dijual atau dikirim ke pelanggan.
Persediaan ini terdiri dari produk akhir yang telah selesai melewati proses produksi
dan tersedia untuk dipasarkan.

Saat perusahaan memutuskan untuk menerapkan manajemen inventory maka
terdapat biaya-biaya yang berkaitan dengan persediaan, diantaranya (Ellitan, 2021) :

1. Biaya Penyimpanan Persediaan, mencakup biaya terkait dengan penyimpanan
fisik barang atau bahan baku, termasuk biaya penyewaan gudang, asuransi untuk
persediaan, biaya keamanan, dan biaya penyusutan atau kerusakan persediaan.
Biaya ini muncul karena perlu menjaga dan mengelola persediaan dalam kondisi
yang baik.

2. Biaya Pengadaan Persediaan, mencakup semua biaya terkait pemesanan dan
penerimaan barang atau bahan baku baru. Biaya ini melibatkan biaya pengiriman,
biaya pemesanan, dan biaya administratif yang terkait dengan proses pengadaan
persediaan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan persediaan baru dan

menambahkannya ke dalam sistem.
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3. Biaya Persiapan Produksi, yaitu biaya yang timbul saat mengubah proses produksi
dari memproduksi satu jenis produk ke jenis produk lainnya, berkaitan dengan
perubahan setup mesin, penyesuaian peralatan, dan aktivitas lain yang diperlukan
untuk memulai produksi barang atau bahan yang berbeda. Biaya ini mencakup
waktu dan sumber daya untuk persiapan produksi.

4. Kekurangan persediaan mengakibatkan pengeluaran yang timbul ketika jumlah
persediaan tidak mencukupi untuk memenuhi permintaan konsumen atau
kebutuhan produksi. Biaya mencakup kehilangan penjualan yang mungkin terjadi,
penurunan kepuasan pelanggan, dan kemungkinan kehilangan pangsa pasar. Biaya

ini juga dapat termasuk biaya reputasi dan kehilangan pelanggan jangka panjang.

Pada manajemen inventory terdapat beberapa metode yang dilakukan sehingga

informasi yang diberikan valid, akurat, dan relevan diantaranya sebagai berikut:

1) Economic Quantity Order (EOQ) adalah jumlah optimal barang atau bahan yang
harus dipesan untuk mengurangi-total biaya persediaan, yaitu biaya pemesanan
dan penyimpanan. EOQ membantu perusahaan menemukan keseimbangan
antara biaya pemesanan dan penyimpanan dengan mendapatkan jumlah pesanan

optimal.

2) Lead Time yakni waktu dari saat pemesanan barang atau bahan hingga saat barang
atau bahan tersebut tiba dan siap untuk digunakan, mencakup waktu pemrosesan,
pengiriman, dan penerimaan. Adapun rumus menghitung Lead Time yaitu:

Lead Time = Waktu Produksi + Waktu Packing + Waktu Penyimpanan + Waktu
Quality Control + Waktu Pengiriman

3) Safety Stock adalah stok tambahan yang dipegang di luar persediaan normal untuk
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4)

mengantisipasi fluktuasi dalam permintaan pelanggan atau ketidakpastian dalam
lead time. Safety stock membantu mencegah kekurangan persediaan saat terjadi
ketidakpastian atau kejutan dalam permintaan atau waktu pengiriman. Adapun
rumus Safety Stock adalah: Safety Stock = (Max. Penjualan Harian per hari x
Max. Lead Time) — (Rata-rata Penjualan Produk Per hari x Rata-Rata Lead
Time). Menurut Menurut (Heizer et al., 2014) Rumus dasar safety stock digunakan
untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan dan waktu pengadaan (lead time).

Formula yang umum adalah:
SS —Zxox VLT

Keterangan:

o SS: Safety stock

e Z:Nilai Z untuk tingkat pelayanan (service level)

o o Standar deviasi permintaan selama periode tertentu

e LT: Waktu pengadaan (lead time)

Selanjutnya untuk menghitung Persediaan Awal dan Persediaan rata- Rata, yaitu:
Persediaan Awal = EOQ + Safety Stock

Persediaan Rata-Rata = (EOQ / 2) + Safety Stock

Re-order Point adalah level persediaan di mana pemesanan baru harus
ditempatkan untuk menghindari kekurangan persediaan sebelum pesanan baru
tiba. Re-order point dihitung dengan mempertimbangkan tingkat konsumsi harian,
lead time, dan safety stock. Adapun rumus Re- order Poin adalah:

Re-order Poin = (Rata-rata Lead Time x Rata-rata Penjualan Harian) +

Safety Stock
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2.2.2. Konsep Material Requirements Planning (MRP)

Material Requirements Planning (MRP) merupakan suatu sistem perencanaan
kebutuhan material yang berbasis pada data produksi dan permintaan untuk menentukan
jumlah serta waktu pemesanan barang secara optimal. MRP berperan penting dalam
proses manufaktur karena membantu dalam pengelolaan bahan baku dan komponen yang
dibutuhkan untuk produksi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan.

Menurut (Stevenson, 2020), MRP berfungsi sebagai alat untuk menjamin
ketersediaan bahan baku dalam jumlah yang tepat dan pada waktu yang diperlukan untuk
mendukung jadwal produksi. Dengan adanya = sistem ini, perusahaan dapat
mengoptimalkan perencanaan kebutuhan bahan baku berdasarkan jadwal produksi yang
telah ditetapkan, sehingga produksi dapat berjalan lancar tanpa hambatan keterlambatan
bahan baku.

Keunggulan utama dari metode MRP mencakup beberapa aspek berikut:

1. Mengoptimalkan perencanaan kebutuhan bahan baku berdasarkan jadwal
produksi
Dengan menerapkan sistem MRP, perusahaan dapat merencanakan
kebutuhan bahan baku secara lebih sistematis berdasarkan data permintaan
dan jadwal produksi. Hal ini memungkinkan produksi berjalan sesuai rencana
dan mengurangi kemungkinan kekurangan bahan yang dapat menghambat
proses Produksi (Heizer et al., 2014) .
2. Mengurangi risiko shortage dan overstock
Salah satu tujuan utama MRP adalah memastikan bahwa bahan baku
tersedia dalam jumlah yang cukup tanpa mengalami kelebihan stok. Sistem

ini  mampu menghitung jumlah material yang dibutuhkan dan
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menyesuaikannya dengan tingkat permintaan, sehingga perusahaan dapat
menghindari risiko kekurangan bahan (shortage) yang dapat mengganggu
produksi atau kelebihan stok (overstock) yang dapat meningkatkan biaya
penyimpanan (Vollmann, T. E., Berry, W. L., Whybark, D. C., & Jacobs,
2019).

Meminimalkan biaya penyimpanan dan pemesanan

MRP membantu perusahaan dalam mengelola persediaan dengan lebih
efisien. Dengan adanya perencanaan yang lebih akurat, perusahaan dapat
mengurangi biaya penyimpanan akibat penumpukan bahan baku yang
berlebihan serta meminimalkan biaya pemesanan dengan melakukan
pembelian dalam jumlah yang optimal (Krajewski et al., 2016).
Meningkatkan efisiensi rantai pasok dengan koordinasi yang lebih baik
antara produksi dan pengadaan

Dengan menerapkan MRP, koordinasi antara berbagai departemen dalam
perusahaan, seperti produksi, pengadaan, dan gudang, dapat ditingkatkan.
Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menyusun jadwal produksi dan

pemesanan dengan lebih baik, sehingga mengurangi ketidakseimbangan
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dalam rantai pasok (Chopra & Meindl, 2016).
Dari data table dibawah terlihat bahwa jumlah pesanan meningkat drastis dari tahun
2022 ke 2024, mengindikasikan bahwa sistem MRP semakin banyak digunakan untuk

pengadaan logistik. Sistem MRP tampaknya semakin efektif digunakan, terlihat dari

Year 2022 Year 2023 Year 2024

Pur. G Sum of PO Include T: Count of - Sum of GR Count of Purchi
No Pur. Group  Sum Inc ax oun No Pur. Group Sumof GR  Count of Purchase No  Pur.Group Description um of ount of Purchase
Description IDR Purchase Order Description Amount Order W Amount Order
1 Infra.&Mainten 31724310325 219 1 Strategic Planning  43.038.369.794 68 1 IT Corp 41,211,082,762 870
2 |mo T e £ 2 IT Corp 42.594.752.478 Lkg 2 Digital Technology 38,025,203,775 34
5 e ——— o 3 Infra &Maintenance  32.175.611.569 125 5 TRGES 33,942,880,001 1
L=l 1 PITGM &BLOpr  23.786.365.583 36 B nfre EMain 20.862.036.759 16
nfra.&Maintenance 862,036,
4 ITCorp 19.640.690.602 707 5 MPR & QA 17.647.519.378 151
5 ERC 29,908,786,805 350
5 PITGM & BLOpr 16.462.977.367 42 6 ERC 15.976.561.411 309 908, 756,
Coal Chain Eq 7 1PM 14.695.324.769 474 5 HRGA 14,800,513,608 %6
6  Main 13.524.654.964 258 8 Coal P&H 9.365.505.070 62 7 PIT GM & BL Opr 13,016,242,615 54
7 Strategic Planning 10.102.784.101 26 ] CPP Project 7.303.767.294 207 5 PP Project TR EAEEn By
10 HRGA 5.784.689.538 834
8 HRGA 8.036.186.175 1163 9 Logistic (MRP) 7,967,400,043 623
gy - —— 610 1 HS0 4.812.113.858 386
: 12 Logistic (MRP) 4.442.240226 250 e Coal BES SPERERILY &)
10  CPP Project $.409.711.092 65 13 Digital Technology 3.992.331.116 56 11 CsR 5,353,298,200 409
11 Coal PAH 2.709.876.683 22 14 CSR 3.117.474.500 382 12 IPM 5,299,380,072 302
12 HSO 2012.773.130 207 15 e ZoEs el iy 13 Strategic Planning 4,350,510,600 9
16  BussCtri&ContMgt 1948405718 4
13 GA Corp 1120.848.026 405 14 Coal P&H 3,217,239,125 24
17 SGE & Geotech 1.675.891.540 102
14  Logistic (MRP) 1115831 641 118 18 GA Corp 1.420.6513.418 231 15 SGE & Geotech 3,032,222,870 108
15 SGE & Geotech 949.585.154 101 19 BIB HR HO 1.212.376.320 4 16 HSO 2,105,603,992 114
Digital 20 HSE Corp 183.281.000 18 17 CCEM 2,066,126,820 60
16 Technology 925.644.110 28 §
21 Recruitment Corp 169.205.000 10 - GA Corp 1,800,565,388 o
17 sTC 544.764.314 69 2 Legal 66.800.000 2
5. 19 sTC 1,656,321,481 233
Coal B&S 50.000.000 1
18  Coal B&S RSN B 23 = lcac&E — 55000 = 20 Buss Ctrl&Cont Mgt 443,922,913 2
24 eople e
19 HSECorp 167.446.300 13 e 2 HSE Corp 106,025,000 10
N S—— p—— ) 25 Marketing OP 35.747.000 2 22 People C&E Dept 67,960,000 18
arketing - 26 External 21.000.000 1 23 Proc Operation 63,718,000 3
21 Recruitment Corp 29.470.500 2 27 Coal Mining&Hand 12 723.000 5 24 Coal Mining&Hand 57,598,000 5
22 External 29.346.000 6 28 HR Corp 9.698.000 2 25 Marketing OF 25,675,000 5
26 External 9,250,000 2
Grand Total 5165
Grand Total 164.714.784.321 4720 ran 238.110.154.231 Grand Total 258,129,170,793 5182
o — — — 2 o —— —

Tabel 2.2.2.1 Tren belanja material MRP 2022 sd 2024
meningkatnya jumlah pesanan dari tahun ke tahun. Adapun efisiensi dan Pertumbuhan
Penggunaan MRP, sebagai berikut:

» Pada tahun 2022, jumlah pesanan relatif sedikit dengan nilai pengadaan yang tinggi,
menandakan bahwa setiap pesanan mencakup volume besar.

» Padatahun 2023, jumlah pesanan meningkat drastis, tetapi nilai total pengadaan lebih
kecil dibandingkan tahun sebelumnya. Ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan
mulai memesan dalam jumlah yang lebih kecil tetapi lebih sering, yang mungkin
berkontribusi pada efisiensi rantai pasok dan pengelolaan inventaris yang lebih baik.

» Pada tahun 2024, nilai pengadaan meningkat pesat dibandingkan tahun 2023,

sementara jumlah pesanan juga naik signifikan. Ini bisa menjadi indikasi bahwa
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kebutuhan logistik semakin meningkat atau bahwa sistem MRP lebih banyak

digunakan untuk memproses pesanan.

Perusahaan
97 98
100 = - 93 o1
IBO a0 80 80 80—@— Target

80 - & ® ® B Actual
60
40 -
20

D T T T 1

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 2.2.2.2 Grafik Tren Ketersediaan material MRP 2022 sd 2024
Dari Grafik menunjukkan Metode MRP terbukti efektif dalam memastikan stok
tersedia di atas target yang telah ditetapkan, dengan angka yang cukup tinggi. Namun,
terjadi tren penurunan stok aktual sejak tahun 2022, yang bisa menunjukkan adanya
perbaikan dalam efisiensi persediaan atau adanya tantangan dalam rantai pasok. Jika tujuan

perusahaan adalah mengoptimalkan stok tanpa overstock, maka penurunan setelah 2022 bisa menjadi

tanda positif.

2.2.3. Kinerja Operasional Perusahaan

(Afandi, 2018) mengatakan bahwa untuk memenuhi permintaan konsumen yang
semakin meningkat dan bervariasi, perusahaan perlu mengoptimalkan kinerja operasional
organisasinya. Kinerja operasional meliputi pengukuran indikator keandalan dalam hal
biaya, waktu, kualitas, dan penyampaian berkaitan dengan kegiatan operasional (Regina
& Hasnawati, 2022). Kinerja operasional mengacu pada hasil fungsi kerja dan operasi
internal dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh pengaruh dari dalam dan luar.
Tujuannya adalah untuk mencapai suatu hasil yang telah ditentukan dalam jangka waktu

tertentu (Rachmawan, 2018).
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(Moeheriono, 2014) mengkategorikan kinerja menjadi tiga karakteristik berbeda:
operasional, manajerial, dan strategis. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil pekerjaan
yang diselesaikan dan dapat dievaluasi dengan menggunakan ukuran kualitatif dan
kuantitatif (Astuti, 2020). Menurut (Lee, 2021) kinerja operasional perusahaan
mengacu pada kapasitas perusahaan untuk mendapatkan hasil operasional yang luar biasa
dengan mengevaluasi kinerja dan kemampuan operasionalnya.

Menurut Prajogo dkk. pada tahun 2012, tujuan peningkatan Kinerja operasional
adalah untuk menurunkan biaya dan meningkatkan efisiensi dalam aktivitas sehari-hari.
Biaya operasional mengacu pada biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan
kegiatan operasional suatu perusahaan (Anggraeni & Arief, 2022). Sebagaimana
dikemukakan oleh  (Kibtiah & Wahyuningsih, 2019), kinerja operasional suatu
perusahaan merupakan cerminan dari kegiatan operasionalnya. Hal ini termasuk
mengurangi pemborosan dengan-meminimalkan kebutuhan yang tidak diperlukan dan
menaikkan kualitas suatu produk dengan mengurangi cacat. Selain itu, inovasi dalam
pengembangan produk, seperti menaikkan fleksibilitas dalam penyesuaian produk, dapat
diterapkan. Peningkatan juga dapat dilakukan pada kinerja = pengiriman  dengan

mengurangi waktu tunggu. Pada akhirnya,

peningkatan produktivitas dicapai dengan menghasilkan produk berkualitas

tinggi dalam jangka waktu lebih singkat.

2.2.4. Bahan Habis Pakai
Barang habis pakai dimasukkan sebagai aset lancar dalam neraca keuangan. Bahan
habis pakai mengacu pada barang-barang yang digunakan atau habis dalam fungsi

operasional reguler suatu organisasi. Bahan habis pakai, seperti kertas, pena, tinta, atau
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bahan consumable lainnya sering dianggap sebagai aset lancar karena digunakan dalam

operasional harian dan memiliki nilai yang terbatas seiring waktu (Rahayu et al., 2019).

Sebaliknya, persediaan barang habis pakai mengacu pada stok barang atau bahan yang

habis digunakan selama operasional perusahaan dan memiliki nilai yang relatif rendah.

Pemanfaatan bahan habis pakai dapat mengefektifkan operasional perusahaan sehingga

memerlukan pendekatan yang berurutan. Berdasarkan spesifikasinya, bahan habis pakai

memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Utami, 2013) :

1.

Melengkapi kebutuhan operasional perusahaan, karena bahan habis pakai
digunakan untuk melengkapi kebutuhan operasional perusahaan, seperti
kertas, pena, atau bahan consumable lainnya yang dibutuhkan dalam kegiatan
sehari-hari.

Mereka dapat dikonsumsi atau digunakan berulang kali dalam aktivitas
perusahaan. Bahan habis pakai memiliki sifat habis dipakai karena mereka

dikonsumsi atau digunakan dalam satu atau beberapa siklus

operasional. Meskipun sifatnya bisa digunakan berulang pada tingkat yang
rendah, umumnya mereka cenderung digunakan dan habis.

Mempermudah dan memperlancar proses pelaksanaannya. Ketersediaan
bahan habis pakai mempermudah dan memperlancar proses pelaksanaan
operasional perusahaan karena mereka mendukung kelancaran kegiatan
sehari-hari.

Sebagai aset lancar, dimana bahan habis pakai dianggap sebagai aset lancar
karena mereka memiliki nilai ekonomi yang terbatas dan diharapkan akan
habis dalam waktu relatif singkat, biasanya dalam satu tahun atau satu siklus
operasional.

Nilainya relatif kecil, dimana bahan habis pakai umumnya memiliki nilai
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relatif kecil dibandingkan dengan aset lainnya seperti properti, peralatan, atau
inventaris. Meskipun nilainya kecil, keberadaannya tetap penting untuk

kelancaran operasional.

2.2.5. Bahan Rotable

Bahan rotable adalah komponen atau barang yang dapat diperbaiki, dirawat, dan
dipakai ulang setelah pemakaian atau mengalami kerusakan, sehingga memiliki siklus
hidup yang lebih panjang dibandingkan bahan sekali pakai (consumable). Sering
digunakan dalam industri yang mengutamakan pemeliharaan peralatan, seperti
penerbangan, otomotif, dan manufaktur, bahan rotable memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi kebutuhan penggantian komponen baru secara terus-menerus (Cohen, M. A.,

& Agrawal, 2008).

Penentuan safety stock dalam bahan rotable memerlukan analisis mendalam
mengenai variabilitas permintaan, lead time, dan siklus perbaikan. Model probabilistik
sering digunakan untuk menentukan stok pengaman yang optimal guna meminimalkan
risiko kekurangan stok dalam menghadapi ketidakpastian permintaan dan waktu
perbaikan (Pham & Wang, 2006). Berbagai model optimasi dapat digunakan untuk
mengelola bahan rotable secara efektif. Beberapa strategi yang umum adalah Economic
Order Quantity (EOQ), Just-in-Time (JIT), dan Predictive Maintenance. Model EOQ
berguna untuk mengurangi biaya penyimpanan, sedangkan JIT berfokus pada pengiriman
tepat waktu untuk meminimalkan kebutuhan stok. Strategi Predictive Maintenance
membantu dalam mengantisipasi kebutuhan perawatan sehingga stok rotable selalu
tersedia saat diperlukan (Braglia et al., 2004).

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan Lead Time

Permintaan (Demand) Permintaan merupakan salah satu faktor utama dalam
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penentuan safety stock. Variabilitas permintaan dapat menimbulkan ketidakpastian dalam
jumlah stok yang dibutuhkan. Ketika permintaan tidak stabil, perusahaan perlu
menyimpan safety stock yang lebih tinggi untuk mengantisipasi fluktuasi dan mencegah
kekurangan stok. Metode probabilistik sering digunakan untuk menghitung safety stock
berdasarkan data historis permintaan (Silver et al., 2016). Lead time adalah waktu yang
diperlukan antara pemesanan barang dan penerimaan barang tersebut. Ketika lead time
lebih panjang atau bervariasi, kebutuhan safety stock meningkat untuk menjaga
ketersediaan barang hingga pengiriman tiba. Variabilitas lead time dapat disebabkan oleh
berbagai faktor eksternal, seperti keterlambatan dari pemasok, proses produksi, atau

gangguan dalam transportasi (Bowersox et al., 2013).

Dalam praktiknya, perhitungan safety stock sering kali melibatkan kombinasi
antara variabilitas permintaan dan lead time. Banyak model probabilistik menggunakan
data ini untuk menentukan jumlah safety stock yang optimal. Misalnya, distribusi normal
digunakan untuk mengukur fluktuasi dalam permintaan dan lead time, sehingga
memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan safety stock sesuai dengan target tingkat

layanan tertentu (Zipkin, 2000).

2.4. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berkaitan Manajemen Inventory metode Material Requirement
Planning (MRP) yang pernah dilakukan beberapa peneliti terdahulu, diantaranya:
1. Menurut Penelitian (Maslihan, 2019), mengevaluasi penerapan MRP dalam
perencanaan kebutuhan material pada perusahaan manufaktur Kkertas.
Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan MRP dapat meningkatkan efisiensi
produksi dengan memastikan ketersediaan bahan baku tepat waktu dan dalam

jumlah yang sesuai, sehingga mengurangi risiko keterlambatan produksi dan
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overstock.

Menurut (Seiringer et al., 2024), meneliti bagaimana pembaruan perkiraan
permintaan secara periodik mempengaruhi parameter perencanaan MRP.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembaruan informasi dapat
menyebabkan gangguan dalam pesanan produksi untuk MRP standar. Oleh
karena itu, pengembangan MRP yang dapat mengurangi efek tersebut
diperlukan. Studi ini juga menemukan bahwa kebijakan lot-sizing dengan
kuantitas pesanan tetap seringkali lebih efektif dibandingkan dengan periode
pesanan tetap ketika terjadi pembaruan perkiraan secara periodic.
(Anastasya Bernike Br Ginting et al., 2024) penelitian tentang penerapan
MRP dalam perencanaan produksi sirup markisa atau pada pabrik tahu,
menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas metode ini.

Penelitian oleh (Erni Widajanti, Sumaryanto, 2021) memberikan bukti bahwa
MRP dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Terutama dengan teknik seperti Economic
Order Quantity (EOQ), dapat secara signifikan mengefisienkan biaya
persediaan bahan baku.

Menurut penelitian (Silver et al., 2016), membahas berbagai teknik dan model
untuk mengelola inventory, termasuk metode perhitungan safety stock yang
mempertimbangkan variabilitas permintaan dan lead time. Menyediakan
pendekatan praktis untuk manajemen inventory dalam supply chain yang
kompleks dan menunjukkan bahwa penggunaan model probabilistik dapat
membantu mengurangi risiko kekurangan stok.

Chopra & Meindl (2016): Penerapan MRP meningkatkan keandalan dalam

pemenuhan permintaan pelanggan dan mengurangi ketidakpastian persediaan.
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10.

11.

12.

Utami (2013): Penerapan MRP di sektor manufaktur berhasil mengurangi
biaya inventory hingga 30%.

Eppen, G. D., & Martin, R. K. (1988). Penelitian ini mengeksplorasi
perhitungan Safety Stock dalam kondisi lead time dan permintaan yang
bersifat stokastik (tidak pasti). Menggunakan model probabilistik, penelitian
ini menemukan bahwa Safety Stock yang ditentukan berdasarkan distribusi
stokastik dapat mengurangi risiko kekurangan stok secara signifikan.

Song, J. S., & Zipkin, P. H. (1993). Penelitian ini mempelajari pengaruh
variabilitas lead time terhadap perencanaan inventory, terutama untuk
barang-barang dengan ketidakpastian tinggi dalam pengiriman. Artikel ini
menunjukkan bahwa informasi tentang kondisi pasokan dapat membantu
perusahaan menentukan Safety Stock yang lebih akurat dan menekan biaya
penyimpanan.

Penelitian (Sidig, Agus Maulana, Adi Djoko Guritno, Dr., Ir., 2008)
berdasarkan perhitungan Safety Stock pada nilai CSL (Cycle Service Level)
dan fill rate yang sama, perusahaan memiliki kemampuan persediaan yang
sangat tinggi dalam ketersediaan Produk (Product Availability).

Penelitian (Hartono & Andaresta, 2020) menemukan pengaruh signifikan
pengelolaan persediaan bahan baku terhadap efisiensi biaya persediaan pada
PT Hamoni Makmur Sejahtera. Pengaruh tersebut tergolong kuat yang
ditunjukkan dengan tingginya nilai koefisien korelasi sebesar 0,671 sesuai
pedoman interpretasi. Di PT Harmoni Makmur Sejahtera, pengelolaan
persediaan bahan baku memiliki dampak yang signifikan, menyumbang
45,1% dari keseluruhan efisiensi biaya persediaan.

(Blanchard, 2004). Buku ini mengulas teknik manajemen logistik, termasuk
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13.

penentuan safety stock untuk barang-barang yang membutuhkan
pemeliharaan dan perbaikan rutin, seperti bahan rotable. Buku ini
menunjukkan pentingnya optimasi stok pengaman dalam pengelolaan
inventory untuk meminimalkan risiko dan biaya penyimpanan

(Chopra & Meindl, 2016). Buku ini membahas peran penting dari faktor
permintaan dan lead time dalam rantai pasok, serta bagaimana perusahaan
dapat menentukan safety stock yang optimal berdasarkan variasi permintaan.
Penelitian ini menyoroti pentingnya pengelolaan safety stock dengan
pendekatan berbasis data historis dan peramalan yang tepat untuk

meningkatkan keandalan supply chain.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan deskriptif

yakni jenis penelitian bertujuan untuk menggambarkan obyek penelitian dengan data
pendukung berupa nominal dan diukur dengan alat statistik tertentu. Selanjutnya
pendekatan deskriptif digunakan untuk memberi gambaran rinci dan akurat tentang situasi
atau kondisi obyek penelitian (Anto et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan efisiensi manajemen inventory melalui metoda Material
Requirement Planning (MRP) pada material logistik di PT Borneo Indobara..
3.2. Variabel dan Indikator
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
1) Variabel independen:
a. Penerapan metode Material Requirements Planning (MRP)

Penerapan metode MRP menjadi salah satu faktor utama yang berperan

dalam menentukan efisiensi manajemen inventori. MRP digunakan untuk

merencanakan dan mengelola kebutuhan material berdasarkan data

permintaan, jadwal produksi, dan tingkat persediaan yang tersedia.

Indikator yang digunakan untuk mengukur penerapan MRP antara lain:

i.  Akurasi perencanaan kebutuhan bahan baku.

ii.  Kesesuaian antara jadwal produksi dengan ketersediaan material.

iii.  Kemampuan sistem dalam mengurangi ketidakseimbangan stok.

iv.  Kecepatan respons dalam penyesuaian jadwal pemesanan bahan

baku.
b. Faktor permintaan dan lead time
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Faktor permintaan dan lead time juga mempengaruhi efektivitas sistem

MRP dalam perencanaan kebutuhan bahan. Permintaan yang fluktuatif

dan lead time yang tidak terkontrol dapat menghambat efektivitas

perencanaan inventori. Indikator yang digunakan dalam faktor ini
meliputi:

i.  Stabilitas dan pola permintaan produk.

ii.  Akurasi prediksi permintaan berdasarkan data historis.

iii.  Rata-rata lead time dari pemasok ke gudang produksi.

iv.  Tingkat ketidakpastian dalam rantai pasok.

2) Variabel dependen: Efisiensi manajemen inventory.

Efisiensi manajemen inventory adalah kemampuan untuk mengelola
persediaan barang dengan cara yang optimal sehingga kebutuhan operasional
terpenuhi tanpa adanya pemborosan atau kekurangan barang. Efisiensi dalam
konteks ini mencakup beberapa aspek, seperti:

a. Biaya penyimpanan
Biaya penyimpanan merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen
inventori. Efisiensi penyimpanan yang tinggi dapat mengurangi biaya
operasional perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur biaya
penyimpanan meliputi:

i.  Rata-rata biaya penyimpanan per unit barang.

ii.  Persentase pengurangan biaya penyimpanan setelah penerapan MRP.
iii.  Optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan.

b. Tingkat ketersediaan stok
Salah satu tujuan utama MRP adalah memastikan bahwa stok tersedia dalam

jumlah yang cukup untuk memenuhi permintaan produksi tanpa terjadi
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kekurangan atau kelebihan. Indikator tingkat ketersediaan stok mencakup:
I.  Persentase pemenuhan kebutuhan produksi tanpa keterlambatan.
ii.  Frekuensi terjadinya kekurangan stok (stockout).
lii.  Rasio antara stok tersedia dengan kebutuhan produksi.
c. Lead time pemesanan
Lead time pemesanan mengacu pada waktu yang dibutuhkan dari saat
pemesanan dilakukan hingga barang diterima. Efisiensi dalam lead time
dapat meningkatkan kelancaran produksi. Indikator yang digunakan antara
lain:
I.  Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan bahan
baku.
ii.  Konsistensi waktu pemesanan dan penerimaan barang dari pemasok.
iii.  Efektivitas koordinasi antara bagian produksi dan pengadaan dalam
mempercepat lead time.

3.3. Sumber dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari:

1. Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari sistem manajemen inventory PT
Borneo Indobara melalui wawancara dengan manajer logistik dan staf

operasional PT Borneo Indobara..

2. Data Sekunder: Data yang diperoleh dari laporan perusahaan, dokumen
internal, serta literatur terkait
3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi langsung pada proses pengelolaan inventori.
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2. Studi dokumentasi terhadap laporan manajemen inventory.
3. Wawancara dengan pihak terkait dalam pengelolaan stok logistik
3.5. Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Analisis Deskriptif: Digunakan untuk mendeskripsikan kondisi manajemen
inventory saat ini.

2. Perhitungan MRP: Menggunakan data permintaan dan jadwal produksi untuk
menentukan kebutuhan material.

3. Analisis Efisiensi: Menggunakan indikator biaya penyimpanan, tingkat
ketersediaan stok, dan kecepatan pemenuhan pesanan.

Proses analisis dilakukan dengan bantuan software SAP dan Microsoft Excel
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BAB IV
PROFIL ORGANISASI

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah dan Perkembangan PT Borneo Indobara

PT Borneo Indobara (PT BIB) merupakan salah satu perusahaan tambang batubara
terbesar di Indonesia yang berlokasi di Kalimantan Selatan. Dengan peningkatan target
produksi dari 6 juta ton menjadi 48 juta ton dalam rentang 2015-2024 seperti ditunjukkan
gambar 4.1.1, kebutuhan akan manajemen logistik dan pengendalian persediaan menjadi

semakin kompleks.

Production Expand BIB (MTPA)
53

60 a6 48
36 36
40
20 13
ﬂ T T T T T 1
2020 201 2022 2023 2024 2025
=#— Produksi

Gambar 4.1.1 Grafik Expansi Produksi BIB

Gudang logistik PT BIB yang memiliki luas sekitar 10 hektar menyimpan berbagai
jenis material, seperti bahan habis pakai, rotable, dan material yang termasuk kategori MRP
(valuated). Permasalahan yang sering terjadi adalah overstock, shortage, dan deadstock

yang menghambat kelancaran operasional.

Aspek yang Hasil Studi Kasus di Temuan Literatur

Dibandingkan PT BIB Terkait Referensi

Biaya penyimpanan MRP dapat menurunkan
menurun £ Rp1,5M biaya inventory hingga |Utami (2013)
/tahun setelah MRP 30%

Efisiensi Biaya
Penyimpanan

Tinakat Ketersediaan Peningkatan MRP meningkatkan Chopra &
Stolg ketersediaan dari 80% |keandalan pemenuhan ||Meindl
menjadi >95% stok (2016)
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Aspek yang Hasil Studi Kasus di | Temuan Literatur Referensi
Dibandingkan PT BIB Terkait
Rata-rata lead time :\nﬂsrrlj r:s:r:paut roses |[Vollmann et
Lead Time Pemesanan |berkurang dari 97 hari pd p__kp L (2019
menjadi 37 hari pengadaan jika al. (2019)
terintegrasi
Pengendalian Frekuensi stockout MRP menaurandi risiko Silver, Pyke
Ketidakseimbangan menurun 76% setelah overstock ?jan st%ckout & Thomas
Stok MRP (2016)
Sistem MRP kurang Forecast update dapat
Adaptabilitas terhadap |[responsif terhadap men ebabEan an P uan Wagner &
Ketidakpastian perubahan forecast y gangg Lee (2024)

mendadak

jika tidak disesuaikan

Tabel 4.1.1.2 Perbandingan Hasil Studi Kasus dengan Literatur Terkait

Tabel 4.1.1.2 memperlihatkan bahwa hasil studi kasus di PT BIB secara umum

konsisten dengan berbagai literatur akademik. Keberhasilan dalam mengurangi biaya,

meningkatkan ketersediaan stok, dan mempercepat lead time membuktikan bahwa

penerapan MRP di sektor logistik pertambangan memiliki efektivitas setara dengan

implementasi di sektor manufaktur.

Namun, satu catatan penting muncul dari kesamaan tantangan yang diungkap oleh

(Astuti, 2020), yaitu sensitivitas sistem MRP terhadap pembaruan prediksi permintaan yang

mendadak. Hal ini mengindikasikan perlunya pengembangan lanjutan, seperti integrasi

metode peramalan adaptif atau Al-based forecast dalam sistem MRP.
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4.1.2 Jumlah item dan nilai material dari tahun ke tahun (2020-2024).

(BIB), terjadi tren pe 1 : m Purchase Order (PO

umssm.h i
lapat u@*i@wd !IIlF _sempat terjadi penurunan

ang kemu klnan besar disebabkan oleh

Item) maupun akumula riode tahun 2020 hingga

2024. Dari tabel di ata
jumlah item yang dlpesan (sebanyak 4
penyesuaian operasional selama masa pandemi COVID-19. Namun, tren kembali meningkat
pada tahun-tahun berikutnya, dengan pertumbuhan sebesar 18% dari tahun 2021 ke 2022
dan terus meningkat hingga mencapai 6.163 item pada tahun 2024, atau naik hampir 21%
dibandingkan 2020.

Nilai akumulasi material yang dibeli (dalam satuan indeks nilai Acm) juga
menunjukkan tren pertumbuhan konsisten. Tercatat pada tahun 2020 nilai akuisisi sebesar

3.060 poin dan meningkat secara signifikan hingga mencapai 5.680 poin pada tahun 2024,
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atau tumbuh hampir 86% dalam lima tahun. Kenaikan ini menunjukkan adanya peningkatan
kebutuhan material, baik untuk mendukung peningkatan aktivitas produksi maupun akibat
kompleksitas kebutuhan spare part dan material rotable. Peningkatan jumlah item PO dan
nilai material dari tahun ke tahun ini menjadi salah satu alasan utama pentingnya
implementasi Material Requirements Planning (MRP). Tanpa perencanaan yang sistematis,
tren kenaikan ini dapat menyebabkan:

v Risiko overstock pada gudang.

v’ Stock-out terhadap item critical.

v'Inefisiensi biaya pengadaan dan penyimpanan.

v' Gangguan terhadap ketersediaan material bagi proses produksi dan operasional

tambang.

4.1.2 Jenis dan Klasifikasi Material Logistik

Dalam penelitian ini, data material logistik yang digunakan mencakup berbagai
komponen yang tergolong dalam kategori Rotable dan Consumable. Klasifikasi ini
penting untuk menentukan metode pengelolaan persediaan yang sesuai, terutama dalam
konteks penerapan Material Requirements Planning (MRP) yang mengandalkan

keakuratan data material dalam perencanaan kebutuhan dan pengadaan.

Berdasarkan data yang diambil dari sistem SAP PT Borneo Indobara, berikut
adalah contoh 10 jenis material logistik beserta nomor material, deskripsi, dan kategori

barang:
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Nomer

Material Deskripsi Kategori barang
2100008170 PIPE,MTL;100CM DIA;12MM THK;6M LG;STL Rotable
2100016619 | SWITCH NETWORK;DAHUA DH-PFS4210-8GT-DP Rotable
2100017490 HARDDISK;FOR DS-ALOT HK7216AH;16TB Consumable
2100016631 MODULE;SFP;AT-SPLX10a;ALLIED TELESIS Consumable
2100018400 NOZZLE;FULL JET;3/4 HHSS 2.5 Consumable
2100009337 BOLT;SS316;M30X125MM;GDE 8.8;FULL THD Rotable
2100016617 JOINT CLOSURE,FO Consumable
2100016148 CAMERA;FISH EYE;DS-2CD6365G0EIVS;6MP Rotable
2100018355 LAMP,FLUORES;59467;17W;6500K Consumable
2100000609 CLOTH,GEOTEXTILE;250GR;ROL/400M2 Consumable

Tabel 4.1.3 Jenis dan Klasifikasi Material Logistik

Dari sepuluh item tersebut, empat di antaranya diklasifikasikan sebagai rotable
dan enam sisanya sebagai consumable. Rotable item seperti pipa logam, switch jaringan,
kamera, dan baut baja tahan karat memiliki karakteristik yang memungkinkan digunakan
berulang kali, sehingga memerlukan pengelolaan jangka panjang dan pelacakan status
siklus hidup. Sementara itu, consumable item seperti harddisk, lampu fluoresen, dan
material geotekstil bersifat habis pakai, sehingga membutuhkan perencanaan kebutuhan

yang lebih presisi agar tidak menimbulkan overstock atau stock-out.

Klasifikasi ini menjadi dasar bagi perhitungan selanjutnya dalam metode MRP,
terutama dalam penentuan kebutuhan bersih, safety stock, reorder point, dan evaluasi

efisiensi pengelolaan inventory.
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4.1.3 Struktur Organisasi, Alur Proses dan SOP Pengeluaran Barang by Sistem SAP
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Gambar 4.1.4.1 Struktur Organisasi Section Logistik

Section logistik PT Borneo Indobara (BIB) berada di bawah struktur besar Coal
Chain Maintenance Project Division yang berfungsi mendukung operasional

penambangan melalui pengelolaan material dan suku cadang
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Gambar 4.1.4.2 Work Flow Logistik Supply Chain Management

Proses kerja logistik terintegrasi dalam sistem Supply Chain Management (SCM)

yang terdiri dari empat tahap utama:

1. Tender Process by Procurement — dilakukan oleh tim Jakarta HO untuk seleksi

vendor.
2. PO Material Issuance — penerbitan PO oleh tim procurement di Jakarta.

3. Material Delivery Control — pengendalian proses pengiriman oleh tim expediting

di site.
4. Material Receiving — proses penerimaan material di gudang oleh warehouse.
Peran dan tanggung jawab setiap PIC dalam proses ini dijabarkan sebagai berikut:

v" Procurement Specialist: melakukan tender dan penerbitan PO.
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v Expediting/Logistic Supervisor: memastikan pengiriman tepat waktu dan

melakukan kontrol pengiriman.

v" Warehouse Crew: melakukan penerimaan, opname, dan pencatatan stok baik

untuk valuated maupun non-valuated material.

Kegiatan pengendalian material melibatkan proses Opname dua mingguan,
pencatatan keluar-masuk barang berbasis SAP, serta pemantauan parameter ROP

(Reorder Point) dan pengajuan PR berdasarkan kebutuhan aktual sistem MRP.

e
a. Diagram Alir Pengeluaran Barang Gudang

CAD Fl
=il
Mengecek Barang di Melakukan
SAP dan bEbmana ada
Membust faterial — Pengambdan Sarang
o Wanahouse

Pengguna

Resevuation

Atazan Dept Pengguna
T
T

IMemeiksa dan Menyetuul | |

ldatedal Reservation
=~ Membust PR dan
Mgmeniem Keheradzan Sk Ada -Tidake|  Infomasikan
Bararg Pengguna

Ya

Authorized Parson

Warehou s

L 8
Memposting Good lssue
Mengeluaan ¥ dan Menandatangani Selesal
Barangdarl  +— Matertal Ressrvation
| Gudana |

Gambar 4.1.4.3 Alur Pengeluaran Gudang by Sistem SAP

Pengeluaran barang dari gudang dilakukan melalui prosedur yang terdokumentasi
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dalam sistem SAP dan digambarkan melalui diagram alir pengeluaran barang berikut:
1. User mengecek ketersediaan barang di SAP dan melakukan Material Reservation.
2. Material Reservation diverifikasi oleh atasan departemen pengguna.
3. Authorized Person menyetujui permintaan tersebut di SAP.
4. Warehouse memverifikasi keberadaan barang.

v" Jika stok tersedia, maka barang dikeluarkan dari gudang dan dilakukan Good

Issue di SAP.

v' Jika stok tidak tersedia, maka sistem meminta dibuatkan PR dan

menginformasikan ke pengguna.

Alur ini memastikan bahwa seluruh aktivitas pengeluaran material tercatat secara
sistematis dan akuntabel, serta dapat dimonitor oleh sistem SAP sebagai basis data aktual

dalam penerapan metode Material Requirements Planning (MRP).

_E.

.
(7] golden energy mines T
PT GOLDEN ENERGY MINES
PROSEDUR
PENGADAAN BARANG DAN JASA
NOMOR DOKUMEN : P-GEMSPCR001
EDISV REVIST w
TANGGAL EFEKTIF 2 1 Okzober 2024
[ Disiapian Disetujui_
aa YD) |'
(o Tt | o3
s
Dwi Rahays Setyawatl “Ardi Margusams Pan Pasivea Barlisn Sariis Taplomas
Corporame Procurewen: ‘o of Categ Hoodof Comroct |00 o
Ma, e Managewens FEL & 81 | AV Cracim—— Tranm Progite s PeranaSoed

AaLPLIH)

* Data SOP Logistik yang menjadi,
dokumen pendukung SOP
Procurement. Page 8

* Dipage 8, Tabel terkait pembiayaan
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Gambar 4.1.4.4 SOP Procurement dan Inventory Management sebagai Dasar

Implementasi MRP

Dalam rangka mendukung penerapan Material Requirements Planning (MRP)
yang efektif dan terstandarisasi, PT Borneo Indobara sebagai bagian dari Golden Energy
Mines menerapkan prosedur pengadaan barang dan jasa berdasarkan dokumen resmi
P.GEMS/PCR-001 dan P.GEMS/INV-004. Dokumen tersebut tidak hanya mengatur
proses pengadaan dari sisi administratif, tetapi juga secara strategis mengaitkan

pengelolaan inventory ke dalam sistem yang terintegrasi dengan sistem SAP.

Dokumen SOP Manajemen Inventori Barang Gudang yang ditandatangani dan
diberlakukan secara resmi per 1 Februari 2024, menjadi rujukan utama dalam menetapkan
kriteria dan batasan untuk setiap jenis material yang termasuk dalam valuated inventory.
Termasuk di dalamnya adalah klasifikasi material consumable, rotable, VHS (Vendor
Held Stock), proyek, dan parts Vendor. Masing-masing kategori memiliki akun

pembiayaan yang berbeda dan ditangani oleh struktur otorisasi yang jelas.

Tabel Klasifikasi yang tertera menggambarkan keterhubungan antara kategori
barang, kode akun (WBS), serta lokasi penempatan material di gudang BIB Site. Hal ini
penting sebagai dasar perhitungan dan pengelompokan kebutuhan material dalam sistem
MRP yang dijalankan melalui SAP. Dengan adanya struktur Klasifikasi ini, sistem dapat
mengoptimalkan kebutuhan pengadaan sesuai parameter masing-masing material seperti

lead time, frekuensi permintaan, dan klasifikasi nilai.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Evaluasi Sistem Manajemen Inventory Sebelum MRP

Variabel Berdasarkan data internal:

e Jumlah item yang dikelola meningkat dari 132 item pada 2020 menjadi 2.325 item

pada 2024.

e Purchase order (PO) meningkat dari 4.193 menjadi 5.182 PO.

« Nilai material meningkat dari Rp14 miliar menjadi Rp70 miliar.

Namun, sebelum penerapan MRP secara sistematis, proses pengadaan bersifat
reaktif, mengandalkan permintaan mendadak dari unit pemakai tanpa perencanaan

permintaan yang baik. Hal ini menyebabkan keterlambatan pemenuhan material, biaya

simpan tinggi, dan frekuensi stockout yang tinggi.

Before R After NRP
Fre
. . " ersen QOver |Stoc Dail
Nomer Deskripsi Kategon | e Uit price [2°°%|oods| NiaiNon g [O70SF| SIOTage | Biaya jlead o, (Orde) Storage | Biaja |Lead ptase ¥ Kout| E0q | 10| e nemya ROP
Material baral’lg Recei Qty Cost/unit Penylmpanan Time ery Costiunit PEnylmpﬂnan Time Dev| Stock
Issue MRP | ar | (4) | (1) nd
P Ithn
U070 |PPEMTLI00CH DIS12UN THIGN LGSTL [Rotable 20 | 34100000 | 60| 45| 12677406470 | 546 | 6600000 | 1851860000 42| 8005283025 | o0 6.820000 [ 306000000 | 26| %] | 15 | 20 | 2121] 33 %60] 0123 424
0001610 [SWTCH NETWCRKDAHUADHFF2i00Rotable |2 | 6676073] 28 25| 1200550479 ] 117] 1,799.905] 101520984 ] 160 223:300000] 2 17363905 24295524] 36| 2% 11| 3 | 2 | 1581 1] 11.07] 0068 142
200001743 _|FRODISKFOR DS-ALOT HKT2164+ 1678 |Consumable 4| 15115300 | 10| 6|  967379.776| 64| 3008062 06737078| 17| 103322000] 10| 8023062 | 15115300 | 55 0% 4| 4 | 4 | 778 1| 1107 ooie| 118
0001661 _|NODULESFR AT SPLXIIZAUED TELESS|Consumae |4 | 2140380 4] 1] 19207740] 79| 426076] 15624774] 200]  10564000] 4] 428076] 6% | 60 e 2| 4 | 4 | ade 1| tor] 000 112
2000018400 |NOZZLEFULL T34 HHSS 25 Consumable 10 | 374750] 150| 140]  56212500] 150] 74950|  5G21260| 56| 20080000 80| 74950| 2998000 41| 47% 0] 10 | 10 | 8742 17| 1845 0384] 57
A0 BTSN B FULTHIRO0e 0 | 770000] 18] 9| a0a10000] 28| 154000]  21%000] 43|  10280000] 25| 154000| 1.925000| 32| 36w 1| 9 | o | odo| 15 tes0] ooE| 117
AU06H7_JL0NT CLOSUREFO Consumae |4 | 2800000 6] 2| 5660000 24] 560000]  6720.000] ] 17500000] 6| 560000] 2200000] 29] 7ou 1] 6 | 4 | a7 1] 107 000 13
2000016148 |CAVERAFISH EVEDSZCDRES0IENSAMRRoabe |1 | 8100000 1] 1| 23755000] 3| 1620000]  2430000] 45|  £838000] 3| 0000 2430000] 30| 7% 1| 1 | 1| a8 1| tor ooos| 112
00018355 | AVPFLUGRESS0TTgs0K___ |Consumabe 5| 120000] 10| 4] 1900000] 150] 26000]  1950000] 45| _ 2000000] 10] 26000  130000] 21| % o] 5 | 5| 622 1| tor oon] 1ts
2000000603 |CLOTHGEOTEXTIESUCRROLAOINZ_|Consumable 1| 3631000 83| 93| 2033%000] 56| 726200] 20333600] 48] 145.240000] 40| 725200] 14524000] 35| 20% 7| 1 | 15| 3130] 25 2767 0268 398
E) 16,401,949,065 MMABMI ST 865329703 AVG A ) 74 SUM

sum AVG AVG 14,536,620,163 Delta 82% AVG AVG

Tabel 5.1 Data Inventory sebelum dan sesudah MRP

Berdasarkan table 5.1 diatas, Sebelum diterapkannya metode Material Requirements
Planning (MRP), sistem manajemen persediaan di PT Borneo Indobara menunjukkan
sejumlah kelemahan signifikan. Nilai persediaan yang tidak direncanakan dengan baik
menyebabkan terjadinya overstock pada berbagai material, yang berdampak pada
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pembengkakan nilai inventory. Sebagai contoh, nilai persediaan untuk material PIPE MTL
100CM DIA 12MM THK 6M LG STL mencapai lebih dari Rp12,6miliar, dengan biaya
penyimpanan tahunan sebesar Rp1,88 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
menyimpan material dalam jumlah besar tanpa memperhatikan kebutuhan aktual dan

efisiensi modal kerja (Eroglu, C., & Hofer, 2011).

Selain itu, sistem pengadaan belum mempertimbangkan fluktuasi permintaan dan
ketidakpastian waktu pengiriman Lead time cenderung tingga rata-rata 97 hari. Tidak adanya
perhitungan safety stock maupun reorder point menyebabkan risiko stockout dan
keterlambatan pengadaan menjadi tinggi. Ketergantungan pada metode manual dan tidak
adanya integrasi dengan perencanaan kebutuhan produksi menyebabkan inefisiensi yang

berdampak langsung terhadap kinerja operasional (Silver et al., 2016).

Kondisi pengelolaan inventori PT BIB sebelum penerapan MRP mencerminkan
karakteristik sistem persediaan tradisional yang reaktif dan kurang terstandarisasi. Hal ini
serupa dengan temuan (Blanchard, 2004) yang menyatakan bahwa sistem pengadaan manual
cenderung menimbulkan masalah overstock dan stockout akibat minimnya integrasi antara
permintaan operasional dan pengadaan material. Ketidakterhubungan informasi antar
departemen menyebabkan perencanaan pengadaan bersifat spekulatif dan seringkali tidak

efisien dalam konteks biaya dan waktu.

5.2 Penerapan Metode MRP
Penerapan MRP dilakukan menggunakan modul SAP yang mengintegrasikan jadwal

produksi, data permintaan historis, dan perhitungan parameter seperti EOQ, safety stock,
dan reorder point. MRP digunakan untuk merencanakan kebutuhan barang-barang rutin

berdasarkan demand aktual.

Berdasarkan Tabel 5.1 diatas, Setelah diterapkannya sistem MRP, terjadi
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peningkatan signifikan dalam efisiensi manajemen inventory. Nilai persediaan material
mengalami penurunan yang cukup besar, seperti pada material yang sama, nilai persediaan
turun menjadi rata-rata Rp 865Juta atau efisiensi sebesar £64%. Penurunan ini juga diikuti
oleh berkurangnya biaya penyimpanan, yang menunjukkan keberhasilan MRP dalam
menyesuaikan jumlah pemesanan dengan kebutuhan riil dan waktu pengadaan aktual. Sistem
MRP juga memperkenalkan perhitungan Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, dan
Reorder Point yang mempertimbangkan fluktuasi permintaan harian (daily demand) dan

standar deviasi kebutuhan material.

Penerapan MRP memungkinkan perusahaan mengatur ulang jadwal pemesanan dan
jumlah pesanan secara lebih presisi, sehingga frekuensi stockout dan overstock dapat
ditekan. Efisiensi ini sejalan dengan penelitian (Soto, 2016), yang menyatakan bahwa
penerapan perencanaan kebutuhan material mampu mengurangi risiko pengadaan suku

cadang dengan lead time panjang dan pemasok terbatas.

AR Bsirarmas Ty A sinarmas

1. MRP Master Data

[Transaction code ~ Tmmos |

l SAP Menu Path l Materials Management / Material Master / Material / Display / Display Current ]

Material Requirements Planning dilakukan agar pada perencanaan pengadaan Valuated Inventory
Material bisa dilakukan dengan tepat tanpa adanys over-stock dan terjadi shortage.
User Manual —
Master dats pada proses MRP sangatiah penting, karena perhitungan MRP yang dilakukan oleh SAP
Material Req uirements Plan nins mengacu pada master Gata yang telah di setting parameternya
Adapun field ~ field pada Material Master yang penting dalam perhitungan MRP adalah sebagal
berikut:
11 Material Master View: MRP 1

D Display Material 2100002644 (Gerwral)
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Gambar 5.2.1 User Manual — Material Requirements Planning SAP

Implementasi metode Material Requirements Planning (MRP) di PT Borneo
Indobara didukung oleh sistem SAP dengan referensi utama berupa User Manual — Material
Requirements Planning yang dikeluarkan secara resmi oleh tim GEMS pada tahun 2020.
Dokumen ini menjadi rujukan teknis dalam penginputan parameter yang diperlukan untuk
mendukung perhitungan otomatis MRP, khususnya pada material dengan klasifikasi

valuated.

Salah satu langkah kritikal dalam proses MRP adalah konfigurasi Material Master
View, yang diakses menggunakan transaction code MMO03. Tampilan ini memungkinkan
planner untuk mengatur berbagai parameter penting seperti yang ditunjukkan pada gambar
5.2.1 Dokumentasi ini bukan hanya membantu pengguna dalam memahami teknis pengisian
field, namun juga menjadi standar prosedur yang memastikan konsistensi antar unit kerja.
Dengan panduan ini, perhitungan kebutuhan material menjadi lebih presisi dan

terdokumentasi secara sistematis.

Keberadaan user manual ini memperkuat struktur pengendalian internal dan
membuktikan bahwa pendekatan MRP di PT BIB tidak hanya berbasis sistem, tetapi juga
didukung dengan kebijakan teknis tertulis yang valid. Hal ini menjamin bahwa proses MRP
yang dijalankan memiliki dasar operasional yang dapat diaudit dan direplikasi untuk

perbaikan berkelanjutan.time panjang dan pemasok terbatas.

Sebagai bagian dari implementasi metode MRP di PT Borneo Indobara, sistem SAP
menyediakan fasilitas monitoring real-time terhadap permintaan pembelian (Purchase
Requisition/PR) melalui Transaction Code MESA pada Gambar 5.2.2. Fitur ini

memungkinkan pengguna, khususnya perencana material (Materials Planner), untuk
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melacak semua PR yang dihasilkan secara otomatis oleh sistem berdasarkan parameter MRP

yang telah ditentukan sebelumnya

List Display of Purchase Requisitions

Purchase requistion to
Purchasing group to
Material to
Material group to
Requirement tracking number to
Scope of List ALV

Plant o302 to o319
Document Type to
Item Category to
Account Assgnment Category to
Delvery Date to
Release Date to
Materials Planner/Controler :_—t‘.'c 1 —:;'|~ to
Processing Status | to
Fixed Vendor to
PReq. processing state to
Blocking indicator to
Requistioner

Short Text

Sort Indicator 1

-/ Assigned Purchase Requisitions
Closed Requisttions

~/" "Partly Ordered" Requisitions
Released Requisttions Only

Data 20/5/25, TCODE MESA.
Untuk monitoring PR MRP ongoing

Gambar 5.2.2 Monitoring PR MRP di SAP dengan TCODE ME5A

Dalam gambar 5.2.2, tampak field yang dapat disesuaikan untuk memfilter daftar
PR, seperti nomor PR, plant, group material, tanggal pengiriman, serta kontroler MRP.
Misalnya, penggunaan kode “CG1” pada kolom Materials Planner/Controller secara spesifik
menunjukkan tanggung jawab seorang planner tertentu terhadap perencanaan material. Ini
memberikan visibilitas dan akuntabilitas dalam proses pengadaan yang dihasilkan oleh

sistem MRP.

5.3 Hasil Implementasi MRP
Setelah penerapan metode MRP, terdapat perubahan signifikan terhadap efisiensi

pengelolaan inventori, antara lain:
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| Indikator | Sebelum MRP | Setelah MRP |
\Frekuensi Stockout (per tahun)Hi 74 kejadian Hi 60 kejadian ]
\Tingkat Ketersediaan Stok HSO% H>95% ]
|
|

\Biaya Penyimpanan Hi Rp18M /tahunHJ_r Rp 300Juta / tahun
\Lead Time Rata-Rata H97 hari H37 hari

Tabel 5.3.1 Hasil Implementasi MRP

Penurunan lead time dan biaya penyimpanan pasca penerapan MRP sejalan dengan
konsep dasar MRP yang dikemukakan oleh (Heizer et al., 2014), yaitu menyinkronkan
kebutuhan material dengan jadwal produksi secara sistematis. Dengan demikian, perusahaan
dapat mengurangi waktu tunggu (waiting time), mempercepat rotasi material, dan
menghindari akumulasi persediaan yang tidak diperlukan. Efek ini memberikan dampak
langsung pada efisiensi operasional, sebagaimana terlihat pada peningkatan rasio
pemenuhan kebutuhan produksi tanpa keterlambatan di PT BIB.

Sebagai bukti konkrit penerapan metode Material Requirements Planning (MRP) di
PT Borneo Indobara, sistem SAP mencatat seluruh Purchase Requisition (PR) yang
dihasilkan secara otomatis melalui fungsi MRP Run harian. Gambar 5.3.2 menunjukkan
tampilan dari TCODE MESA per tanggal 20 Mei 2025, yang menampilkan daftar PR yang
masih outstanding atau belum diproses menjadi Purchase Order (PO). Informasi penting
seperti nomor material, kuantitas, harga satuan, nilai total, dan nama pengaju (Requested
By) ditampilkan secara transparan dan terintegrasi dengan Plant 0302. Ini memungkinkan
tim logistik dan procurement untuk mengambil keputusan pengadaan dengan cepat dan

berbasis data.
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List Display of Purchase Requisitions

F2FY 1 @ 3BTrBEEE[ B
O  RelPwchReq. Req. Date” Changed onPO PO Date ltem Matersd  Short Text Mati Group Quarkty Unt  Vain Price  Total Value Requested By POrg PGr Fund A Req. Numb Plart Cris Reserv.No, Funds Ctr Agreement Va

2 8100016067 16.05.2025 16.05.2025 10 2100016849 GLOVES,COTTONBUCYLW DOT 4200 200 PAC 36000  7.200.000 Ste MRPCort A3S 0302

2 8100015970 06.05.2025 07.05,2025 10 2100019144 SURGE PROTECTORUBNT ETH-SP-G2 GEN 2 6600 9 UN 350.000 14.000.000 Ste MRPCort A3S 0302

2 8100015971 07.05.2025 10 2100008470 PAINT FINISHING;SPRAY;PE 102 BLK;PYLOX 8000 2 P 30.000 720000 Ste MRPCork ATS 0302

2 8100015975 07.05.2025 10 2100011709 SHOWER BATH FIXTURE; TOTO THX20NS;WHT 4500 16 PC 320000 5.120.000 Ste MRPCot A3S 0302

2 8100015990 08.05.2025 10 2100005696 ACCESS POINT;PTP ROCKET SAC PRISM GEN2 7000 8 UN 4500000 36000000 Ste MRPCort A3S 0302

2 8100015990 08.05.2025 20 2100016183 ACCESS POINT;LBE-SAC-GEN2 7000 10 UN  1.250.000 12.500.000 Sts MRPCort A3S 0302

2 8100015990 08.05,2025 30 2100016473 MOUSE,DATA ENTRY,M331,WIRELESS;LOGITECH 7000 8 PC 250000 2.000.000 Ste MRPCont ATS 0302

2 8100015990 06.05.2025 40 2100020178 NETWORK DIVICE;DONGLE WIFI DUAL B USB;20 7000 10 PC 160000  1.600.000 Ste MRPCont A3S 0302

2 8100015990 06.05.2025 50 2100020924 ADAPTORHYBRID LC TO SC 7000 8 PC 200000 1,600.000 Ste MRPCot 2000 A3S 0302

2 8100015992 10.05,2025 10 2100018554 NETWORK CARDAPISHEASY UPS 5500 10 PC 3200000 32.000.000 Ste MRPCont A3S 0302

2 8100015992 10.05.2025 20 2100018693 PANEL BOX;61, SX37XBICMPARTISI 5900 10 UN  2.200.000 22.000.000 Ste MRPCort A3S 0302

2 8100015992 10.05.2025 30 2100019226 PATCH CORD,ELECT;DUPLEX SGL LC-SC;2M 5500 30 PC 95000 2.850.000 Ste MRPCont 2000 A3S 0302

2 8100015992 10.05.2025 40 2100019678 CONTROLLER;SOUAR CHARGE EVEPER MPPT 40A; 5500 4 UN 2400000 9.600.000 Ste MRPCort A3S 0302

2 8100015992 10.05.2025 50 2100020181 JUNCTION BOX;OUTDOOR;SS; 30X4X20CM 5500 6 PC 3000000 $8.000.000 Ste MRPCont 2000 A3S 0302

2 8100015992 10.05.2025 60 2100020822 CABLE TIE;VENTION,VELCRO 5N 3500 10 ROL  75.000 750.000 Ste MRPCore AZS 0302

2 8100015992 10.05.2025 70 2100021471 MICROPHONE SMIGALHY TERA 5500 8 PC 950,000 7.600.000 Ste MRPCont 2000 A3S 0302

2 8100015954 03.05.2025 13.05.202% £0 2100001902 SEAL, OILACKSINEMM SANCHIN 120 5300 30 PC 50.000 1500000 Ste MRPCont AXS 0307

2 8100015930 01.05.2025 01.05.2025 10 2100019656 LIGHT PANELLED;LW-10 LEELEN 6200 8 PC 450000  3890.000 Ste MRPCot ASS 0302

2 8100015941 01.05.2025 10 2100018193 GEAR SET;ROTARY;RE W/L PINION;25;62 3000 12 SET 1.500.000 18.000.000 Ste MRPCort A3S 0307

2 8100015786 11.04.2025 14.04.2025 10 2100019653 CABLE,RF;LOF4,COMMSCOPE 6100 1 ROL 21.600.000 21.600.000 Ste MRPCort A3S 0302

2 8100015701 10.04.2025 14.04.2025 10 2100002260 TARPAULINAXGM £00 20 PC 160000 3200000 Ste MRPCort AXS 0302

2 8100015724 14.04.2025 10 2100016210 ELECTRONIC CLEANER;Mr MUSCLE 7900 10 PC 110.000  1.100.000 Ste MRPCort ASS 0302

2 8100015732 14.04.2025 10 2100018332 REFRIGERANT;RI2;HFC-2,9.5KG CAP 6800 3 PC 1600000 4800000 Ste MRPCort AXS 0302

2 8100015736 14.04.2005 10 2100018659 TAPE,DUCT;ARTIC 5600 10 PC 15.000 150.000 Ste MRPCort ASS 0302

2 8100015774 14.04.2025 10 2100000393 CABLE TIE,WIPRO;3.6X200MM 5900 40 PAC 30000  1.200.000 See MRPCort A3S 0302

2 8100015774 14.04.2025 30 2100009449 ADAPTOR PLUG;12V 2A,CUSTOM 5500 16 PC 40.000 640.000 Ste MRPCort A3S 0302

2 8100015774 14,04,2025 40 2100010648 SOCKET ELECT;S PLUG;BROCO 5500 16 PC 55.000  &80.000 Ste MRPCort A3S 0302 5
2 8100015774 14.04.2025 50 2100015053 CONNECTOR,MOD MACKRMS CATG;BELDEN 5500 18 PAC  360.000 6.480.000 Ste MRPCork 2000 A3S 0302 14600000640

% o Display Purchase Req. 810001595

-
* Data 20/5/25, (atas) TCODE MESA List PR =, " =%8 7T -
MRP Outstanding

* Data (samping kanan), tampilan PR o
8100015990
] § ACCESS FOINTFTRROOIT SACP. v AW
sretesOues Vi [T - o | Suma per —e —

Gambar 5.3.2 Daftar dan Detail Purchase Requisition MRP (TCODE ME5A)

Pada bagian kanan bawah gambar 5.3.2, tampak tampilan detail PR nomor
8100015990, yang menampilkan informasi lengkap termasuk deskripsi material, tanggal
kebutuhan, vendor default, serta nilai total sebesar Rp 53.700.000. Tampilan ini memberikan
visibilitas penuh kepada pengguna dan auditor untuk memastikan bahwa seluruh PR telah
melewati alur otorisasi sesuai SOP dan parameter perencanaan dalam SAP.

Salah satu keunggulan implementasi sistem MRP berbasis SAP di PT Borneo
Indobara adalah kemampuannya untuk menampilkan informasi stok material secara lengkap
dan real-time melalui Transaction Code MB52. Gambar 5.3.3 di atas merupakan hasil
tampilan data tanggal 20 Mei 2025 yang memperlihatkan stok gudang untuk 689 item

material aktif yang telah terdaftar dalam sistem MRP.

58



R SITTHEY ) E )% ) a5 R0

Display Warehouse Stocks of Material * Data 20/5/25, TCODE
Materal Old materal no. MPN Material Number Pht  Sloc Bn EUnrestncted EVakse Unrestrcted Croy EReorder Pont Typ ZMM_MBSZ, Stok
2100004600 140005113 LIFE PRESERVER, VEST; TYPE V PFD;IWV-223 0302 BIO1 9,000  14.75.272,00 IOR 4V MRP SAP, Total 689
2100000008 140005696 ADAPTER, SLEEVE, BRG;H 3134;5KF 0302 BIOL 2,000 7.776.000,00 1DR 1V
2100000035 140002286 ALUMINIUM SULPHATE,HYDRATED 0307 BIO1 103 0,000 0,00 IR 0
2100000049 140006061 ANTENNA;UBIQUITI NANOSTATION M2 0302 BIOL 0,000 0,00 IOR 5 ND
2100000113 140005391 | BATTERY WATER;ZUUR;BOT/IL 0302 BIOL 6,000 90.000,00 DR 1V
2100000150 140005588 BEARING UNIT,BALLFYH UCP 206;30MM 0302 BIOL 2,000 520.000,00 10R 1V
2100000153 140003465 BEARING, BALL;6308 0307 BIO2 10,000 1.166.667,00 1DR vt
2100000157 140005695 BEARING,RLR;22234 CCK/W33;5KF 0302 BIOL 2,000  25.150.000,00 IDR 1t
2100000160 140005432 BEARING,RLR, TPR;30205 0307 BIOL 105 0,000 0,00 IDR Vi
2100000160 140005432 BEARING,RLR, TPR;30205 0307 BIO2 15,000 1.188.000,00 IDR 9Vt
2100000164 140005433 BEARING,RLR, TPR;30211;ROTARY 0307 BIO2 21,000 3.996.818,00 IDR 2 vt
2100000168 140005434 BEARING;CORSET STAND PISTON;YAMAHA MT110 0307 BIO1 105 0,000 0,00 TR 9Vt
2100000168 140005434 BEARING;CORSET STAND PISTON;YAMAHA MT110 0307  BI02 12,000 4.229.175,00 DR Vi
2100000190 140001663 BENTONITE, TECH;IRON SAND 0307 BIOL 105 0,000 0,00 IR 8 Vi
2100000190 140001663 BENTONITE, TECH;IRON SAND 0307 BI02 01.A.Q.01 20,000 7.872.727,00 10R 8 Vi
2100000244 140005865 BOLT;M27X3;15CM LG;STOPPER 0302 BIO1 10,000 2.400.000,00 1DR 3t
2100000385 140006270 CABLE GLAND;PG29;CTRL PANEL 0302 BIOL 50,000 400.000,00 1DR 5 Vi
2100000386 140006269 CABLE GLAND;PG36;CTRL PANEL 0302 BIOL 50,000 475.000,00 1DR 51
2100000393 140004534 CABLE TIE;WIPRO;3.6X200MM 0302 BIO1 03.A.Q.02 0,000 0,00 IDR 2 vt
2100000558 140003602 CHEMICAL;PURIFIER WATER;ROLLFLOC 0307 BIOL 102 0,000 0,00 IDR 0
2100000609 140003771 CLOTH, GEOTEXTILE;250GR;ROL/400M2 0307 BIOL 80 0,000 0,00 IDR 1Vt
2100000609 140003771 CLOTH,GEOTEXTILE;250GR;ROL/400M2 0307 BIO2 20,000  66.000.000,00 IDR 1Vt
2100000609 140003771 CLOTH,GEOTEXTILE;250GR;ROL/400M2 0319 BIOL 0,000 0,00 TR 18
2100000670 140001526 PLUG,ELECT;BROCO 0302 BIOL 16,000 171.200,00 1DR 5 V1
2100000701 140003950 CORROSION PREVENTIVE;WD40;412ML/CAN 0302 BIOL 15,000 1.170.000,00 DR 1w
2100000725 140001551 CRANKSHAFT  ENG;SANCHIN 120 0307 BIO2 6,000  16.200.000,00 IDR ERY
2100000812 140005437 VALVEASSY;SANCHIN 120 0307 BIO1 105 0,000 0,00 IDR 9 V1
2100000812 140005437 VALVEASSY;SANCHIN 120 0307 BI02 9,000 1.035.000,00 1DR 9 Vi
2100000813 140005438 VALVE;ASSY;SANCHIN 45 0307 BIOL 105 0,000 0,00 IR 24 V1
2100000813 140005438 VALVE;ASSY;SANCHIN 45 0307 BI02 02.A.Q5.02 26,000 972.400,00 IOR 22
2100000819 140007019 ELBOW, PIPE;90DEG;PVC;1/2IN DIA 0302 BIO1 15,000 60.000,00 1R 51
2100000820 140004437 ELBOW, PIPE;90DEG;PVC;AW; 1IN DIA;RUCIKA 0302 BIOL 12,000 63.600,00 IDR 51
2100000822 140005099 ELBOW, PIPE;90DEG;STEEL;3/4IN 0302 BIOL 5,000 365.000,00 IDR 5 Vi
2100000905 140006254 FILTER ELMT,AIR CLEANER;AF265 0302 BIOL 3,000 1.800.000,00 IDR 11

Gambar 5.3.3 Daftar Stok Material MRP SAP (TCODE MB52)

Data yang ditampilkan  mencakup nomor material, deskripsi, plant, lokasi
penyimpanan (storage location), jumlah stok (unrestricted quantity), nilai stok, serta
parameter perencanaan seperti Reorder Point (ROP) dan jenis MRP. Informasi ini sangat
penting dalam mengevaluasi ketersediaan dan kelayakan stok untuk mendukung
operasional, serta menjadi acuan dalam menentukan apakah sistem perlu menghasilkan
Purchase Requisition (PR) tambahan.

Sebagai contoh, beberapa material dengan nilai tinggi seperti Geotextile memiliki
nilai hingga Rp66 Juta dengan ROP aktif, menandakan bahwa sistem harus selalu menjaga
stok di atas ambang batas minimal agar tidak mengganggu kelangsungan produksi.
Sebaliknya, ada juga material yang stoknya masih nol atau di bawah ROP, yang menjadi
indikator sistem SAP akan segera menjalankan fungsi MRP Run untuk merencanakan
pengadaan. Dengan tampilan MB52 ini, pihak manajemen inventory dan planner dapat
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap status stok aktual, mengidentifikasi potensi

overstock maupun stockout, dan melakukan tindakan korektif berbasis data yang valid. Hal
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ini membuktikan bahwa MRP berbasis SAP tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan,
tetapi juga sebagai alat kontrol inventori strategis yang mendukung efisiensi dan efektivitas

logistik perusahaan.
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Gambar 5.3.4 Cek Reservasi dan Batas Otorisasi Pembelian dalam Proses MRP

Fitur penting lainnya dalam sistem pengelolaan inventory berbasis MRP di PT
Borneo Indobara adalah kemampuan untuk melakukan cek reservasi material melalui SAP
dengan Transaction Code MB25. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk melihat status
dan detail pemesanan barang yang telah dipesan oleh unit pengguna, namun belum
dieksekusi sebagai purchase order (PO). Contoh pada gambar menampilkan material
Memory Card DDR5 dengan jumlah pemesanan sebanyak 2 unit yang telah terekam dalam
sistem untuk kebutuhan Plant 0302.

Selain sistematisasi melalui SAP, perusahaan juga menerapkan kebijakan

pengendalian melalui struktur otorisasi yang terstandar dalam SOP Manajemen Inventori
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Gambar 5.3.4. Struktur otorisasi ini sangat penting dalam menjamin bahwa pengadaan
material dilakukan dengan prinsip kehati-hatian, pengawasan berlapis, serta akuntabilitas
yang terukur. Pada saat sistem MRP menghasilkan PR secara otomatis berdasarkan
parameter perencanaan (seperti ROP dan Safety Stock), proses approval PR tetap harus

melewati persetujuan sesuai dengan struktur otorisasi ini sebelum dilanjutkan ke tahap PO.
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Gambar 5.3.5 Proses Lanjutan MRP: Purchase Order, Reservasi, dan Permintaan
Pengguna
Setelah sistem SAP menghasilkan Purchase Requisition (PR) dari proses MRP,

tahapan selanjutnya adalah pembuatan Purchase Order (PO) oleh tim procurement. Gambar
bagian atas menunjukkan contoh PO MRP No. 4910014375 yang dibuat untuk pembelian
material Camera CCTV, dengan quantity dan delivery date yang ditentukan berdasarkan
kebutuhan aktual sistem. PO ini merupakan hasil validasi lanjutan dari PR yang telah
disetujui sesuai otorisasi, dan menjadi dasar untuk pengiriman barang dari vendor ke lokasi

BIB Site.

Selanjutnya, Gambar 5.3.5 kiri bawah memperlihatkan dokumentasi reservasi SAP
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yang dikirim melalui email internal oleh tim logistik kepada user. Email tersebut
menyertakan lampiran Gl (Goods Issue) Reservation Form dengan nomor GIN: 5749, yang
merupakan bukti validasi manual di luar sistem terhadap proses pengeluaran barang untuk
keperluan departemen terkait. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem SAP telah
mengotomatisasi sebagian besar proses, proses verifikasi dokumen fisik tetap digunakan
sebagai kontrol tambahan. Sementara itu, gambar kanan bawah memperlihatkan tampilan
SAP Change Reservation dengan detail material yang akan dikeluarkan dari sistem.
Integrasi antara PO, sistem reservasi, dan dokumen fisik menunjukkan bahwa proses
manajemen inventory di PT BIB telah mencerminkan prinsip closed-loop control dalam
MRP. Tidak hanya mengandalkan sistem otomatisasi, tetapi juga menjamin kejelasan
tanggung jawab, jejak audit, serta keselarasan antar departemen (logistik, user, dan
procurement). Hal ini menegaskan bahwa penerapan MRP tidak hanya menekan biaya dan

lead time, tetapi juga memperkuat tata kelola dan akuntabilitas operasional.

5.4 Pembahasan
Penerapan MRP terbukti meningkatkan akurasi perencanaan kebutuhan material dan

efisiensi biaya logistik. Sistem ini memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data dan
mendukung perencanaan pengadaan secara proaktif, bukan reaktif. Hasil di atas juga
menunjukkan bahwa MRP dapat mengatasi ketidakpastian permintaan dan variabilitas lead
time dengan lebih efektif. Namun demikian, tantangan tetap ada, terutama dalam
memastikan pembaruan data yang konsisten dan koordinasi antar unit pengadaan dan

pengguna.

Temuan studi ini sejalan dengan hasil penelitian (Silver et al., 2016) yang
menyatakan bahwa penerapan metode MRP mampu menurunkan biaya penyimpanan dan

meningkatkan efisiensi rantai pasok secara keseluruhan. Dalam konteks PT Borneo
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Indobara, penerapan MRP terbukti mengurangi biaya penyimpanan sebesar + Rp 1,5M per
tahun, menunjukkan konsistensi antara praktik di lapangan dan teori yang dikemukakan
dalam literatur. Hal ini memperkuat argumen bahwa MRP bukan hanya relevan untuk

industri manufaktur, tetapi juga sangat aplikatif di sektor logistik pertambangan.

Penelitian oleh (Chopra & Meindl, 2016) menekankan pentingnya integrasi data
permintaan real-time dalam sistem MRP untuk meningkatkan akurasi perencanaan. Di PT
BIB, penerapan MRP dengan dukungan sistem SAP memungkinkan pengolahan data
historis dan aktual secara bersamaan. Hasilnya, sistem mampu memprediksi kebutuhan
material lebih akurat sehingga mengurangi frekuensi stockout hingga 19%. Ini mendukung
teori bahwa MRP yang terintegrasi dengan sistem ERP modern mampu meningkatkan

keandalan pengadaan material secara signifikan.

Selain itu, studi (Utami, 2013) menunjukkan bahwa penerapan MRP pada
perusahaan manufaktur berhasil menurunkan biaya inventory hingga 82%. Meskipun sektor
yang diteliti berbeda, penelitian ini menunjukkan pola yang mirip dengan PT BIB, yang juga
mengalami pengurangan biaya dan peningkatan kinerja gudang setelah penerapan sistem
MRP. Perbandingan ini mempertegas bahwa metode MRP memiliki fleksibilitas tinggi

untuk diterapkan di berbagai sektor industri, termasuk sektor energi dan tambang.

Namun demikian, beberapa tantangan yang juga diidentifikasi dalam penelitian
(Seiringer et al., 2024) mengenai dampak pembaruan periodik forecast dalam MRP juga
terlihat di PT BIB, terutama saat terdapat perubahan mendadak dalam jadwal pengadaan atau
ketidakpastian dari pemasok. Oleh karena itu, meskipun MRP memberikan kerangka kerja
yang sistematis dan efisien, perusahaan tetap perlu mengantisipasi dinamika eksternal seperti

fluktuasi lead time dan keterlambatan pasokan dengan pendekatan adaptif.
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Selain mendukung otomatisasi proses perencanaan, implementasi MRP yang
terintegrasi dengan SAP juga memberikan kemudahan dalam pengendalian dan pelacakan
pengeluaran material. Proses ini dapat dilihat dari rangkaian data yang menunjukkan alur
mulai dari pembentukan Purchase Order (PO), reservasi material melalui email internal,
hingga pencatatan transaksi pengeluaran barang (Goods Issue/Reservation) dalam sistem.
Keterpaduan ini menunjukkan bahwa sistem MRP bukan hanya alat prediksi kebutuhan,
tetapi juga sarana kontrol distribusi yang akurat hingga ke pengguna akhir, dengan

mendokumentasikan setiap langkah secara digital dan manual sebagai bukti akuntabilitas.

Proses reservasi barang yang ditampilkan dalam sistem (TCODE MB25 dan
dokumen GIN) menjadi bukti bahwa permintaan dari unit pengguna dikelola secara
sistematis dan terdokumentasi. Validasi yang dilakukan melalui form reservasi, email resmi,
dan sistem SAP memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki mekanisme verifikasi yang
solid untuk memastikan kesesuaian permintaan dengan stok dan kebijakan pengadaan. Hal
ini memperkuat temuan dalam tesis bahwa keberhasilan sistem MRP tidak hanya bergantung
pada algoritma perhitungan kebutuhan, tetapi juga pada pengelolaan proses distribusi dan
pengeluaran barang yang disiplin dan terdokumentasi dengan baik. Bahkan, keberhasilan
implementasi MRP juga terlihat dari meningkatnya kolaborasi antar departemen yang
sebelumnya bekerja secara terpisah. Dengan adanya satu sistem pusat seperti SAP, baik tim
logistik, pengguna, procurement, maupun kontroler inventory dapat saling memantau proses
yang sedang berjalan dan mengambil keputusan secara lebih cepat serta akurat. Hal ini
mengurangi ketergantungan pada intervensi manual yang selama ini sering menjadi sumber

kesalahan operasional.

Penyesuaian SOP dan pemanfaatan modul MRP dalam SAP bukan hanya
meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga memperkuat daya saing perusahaan dalam
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industri pertambangan. Dengan inventori yang terencana dan terkendali, PT BIB mampu
menjaga kelangsungan operasi di tengah tantangan pasokan global, sekaligus meningkatkan

akuntabilitas pengelolaan aset perusahaan yang bernilai tinggi.
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BAB VI:
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi sistem MRP di PT Borneo Indobara,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Sistem manajemen inventori sebelumnya belum mampu mengatasi permasalahan

overstock dan stockout secara optimal.

Penerapan metode MRP berhasil meningkatkan efisiensi manajemen inventory,
ditunjukkan dengan penurunan biaya penyimpanan, peningkatan tingkat

ketersediaan stok, dan pemangkasan lead time pemesanan.

MRP dapat diandalkan untuk mengelola kebutuhan material rutin secara terstruktur

berdasarkan data permintaan aktual dan perkiraan lead time.

6.2 Rekomendasi

Penguatan Sistem Data Real-Time: Perlu peningkatan pada integrasi data aktual

penggunaan barang untuk meningkatkan akurasi hasil perencanaan MRP.

Peningkatan Kompetensi SDM: Pelatihan teknis mengenai SAP-MRP bagi tim

logistik dan pengadaan agar sistem dapat dimanfaatkan optimal.

Evaluasi Berkala Parameter MRP: Peninjauan kembali nilai safety stock, lead time,

dan reorder point perlu dilakukan secara berkala mengikuti dinamika permintaan.

Replikasi MRP ke Material Non-Rutin: Disarankan agar metode MRP
dikembangkan lebih lanjut untuk mencakup material kategori proyek dan rotable

dengan penyesuaian model prediktif.
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